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PENGEMBANGAN PROGRAM KOKURIKULER BERORIENTASI 

HOTS DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

 
ABSTRAK 

 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan HOTS, namun demikian upaya tersebut 

hanya pada tataran intrakurikuler. Keberhasilan dalam penelitian intrakurikuler dirasa 

kurang cukup komprehensif. Menjawab persoalan di atas, kokurikuler hadir sebagai upaya 

alternatif peningkatan HOTS. Kokurikuler merupakan program penunjang intrakurikuler 

yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. Dalam konteks kurikulum merdeka, kokurikuler 

dilaksanaan dalam bentuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan kokurikuler berorientasi HOTS dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Metode yang digunakan adalah Design Based Research 

(DBR). Partisipan pada penilitian ini adalah siswa kelas V (Fase C). Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah angket asesmen kebutuhan, pedoman wawancara, dan lembar 
observasi. Temuan pertama dalam asesmen kebutuhan menunjukkan bahwa aspek tujuan 

dan isi kokurikuler adalah gaya hidup berkelanjutan. Aspek prosesnya adalah penyelidikan 

pembuatan karya/gagasan, dan pameran. Aspek Asesmennya adalah tes tulis dan 

pembuatan karya. Temuan kedua adalah dikembangannya capaian pembelajaran pada topik 

gaya hidup berkelanjutan dengan menginfusikan HOTS. Temuan ketiga adalah merancang 

backward design berorientasi HOTS kemudian dikembangkan menjadi modul P5. Temuan 

keempat adalah hasil uji coba terbatas yang menyimpulkan kokurikuler berorientasi HOTS 

memberikan dampak positif terhadap HOTS siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji-t yang 

menyimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dengan posttest. Rerata posttest 
berkategori baik sementara pretest berkategori kurang. Hasil asesmen formatif melalui 

rubrik P5 seluruhnya ada dalam kategori berkembang sesuai harapan (baik). Hasil 

penelitian ini memberikan sinyal bahwa dalam pengembangan HOTS bukan hanya menjadi 

ranah intrakurikuler, namun juga bisa melalui kokurikuler. Kesimpulan penelitian ini 

adalah pengembangan kokurikuler berorientasi HOTS berdampak positif terhadap 

peningkatan HOTS siswa.  

 

Kata Kunci: Kokurikuler, HOTS, Kurikulum Merdeka 
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HOTS-ORIENTED CO-CURRICULAR PROGRAM DEVELOPMENT IN 

THE IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT CURRICULUM 

 

ABSTRACT 

 
Various attempts were made to increase HOTS, however, these efforts were only at the 

intracurricular level. Success in intracurricular research is felt to be less comprehensive. 

Answering the problems above, co-curricular exist as an alternative effort to increase 

HOTS. Co-curricular is an intra-curricular support program that is carried out outside of 

class hours. In the context of the independent curriculum, the co-curricular is carried out in 

the form of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), so the purpose of this 

study is to develop HOTS-oriented co-curricular in the implementation of the independent 

curriculum. The method used is Design-Based Research (DBR). The participants in this 

research were students of class V (Phase C). The research instruments used were needs 

assessment questionnaires, interview guidelines, and observation sheets. The first finding 

in the needs assessment shows that aspects of co-curricular goals and content are 

sustainable lifestyles. The aspect of the process is the investigation of the creation of 

works/ideas, and exhibitions. The aspects of the assessment are written tests and work 

creation. The second finding is the development of learning outcomes on a sustainable 

lifestyle by infusing HOTS. The third finding is designing a HOTS-oriented backward 

design which is then developed into a P5 module. The fourth finding is the result of a 

limited trial which concludes that HOTS-oriented co-curricular positively impact students' 

HOTS. This is evidenced by the t-test which concludes that there is a significant difference 

between the pretest and posttest. The average posttest is in the good category while the 

pretest is in the poor category. The formative assessment results through rubric P5 are all 

in the developing category as expected (good). The results of this study provide a signal 

that in the development of HOTS it is not only an intra-curricular domain, but also co-

curricular. The conclusion of this study is that HOTS-oriented co-curricular development 

has a positive impact on increasing student HOTS. 

 

Keywords: co-curricular, HOTS, Independent Curriculum 
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